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ABSTRAK 

Keberlanjutan data informasi keterbukaan kanal komunikasi radio HF (High Frequensy) sangat diperlukan 

dalam menjamin keberhasilan komunikasi dan menghindari terjadinya kegagalan komunikasi radio HF, salah 

satunya memanfaatkan data pengolahan stasiun ALE (Automatic Iink Establishment). Penelitian ini 

melakukan pengolahan data triwulan stasiun ALE Riau dalam menentukan informasi keterbukaan kanal pada 

sirkuit ALE Riau-Pontianak. Hasil penelitian menunjukkan frekuensi kerja yang dijadikan sebagai rujukan 

pada bulan Agustus adalah pada frekuensi 10,145 MHz September 10,145 MHz Oktober 7,049 dengan waktu 

komunikasi yang disarankan pada jam 09:00 sampai 17:00 UT 
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ABSTRACT 

Sustainability of HF (High Frequency) radio communication channel information data is very necessary in 

ensuring the success of communication and avoiding HF radio communication failures, one of which is 

utilizing ALE (Automatic Iink Establishment) station data processing. This study performs quarterly data 

processing for Riau ALE stations in determining channel information on the Riau-Pontianak ALE circuit. 

The results showed that the working frequency used as a reference in August was 10,145 MHz September 

10,145 MHz October 7,049 with a recommended communication time of 09:00 to 17:00 UT. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi telekomunikasi memiliki peranan yang penting dan tidak 

terlepas dari kemampuan sistem komunikasi dalam melayani sistem komunikasi yang 

handal dan berada pada semua kondisi baik kondisi normal maupun kondisi  darurat. Salah 

satu sistem komunikasi yang mampu memberikan solusi pada komunikasi darurat adalah 

komunikasi radio HF (High Frequency).[1] 

Komunikasi radio HF merupakan komunikasi radio yang menggunakan lapisan 

ionosfer sebagai propagasi dalam  memantulkan gelombang radio HF dan bekerja pada 

rentang frekuensi 3–30 MHz. Walaupun menggunakan perangkat yang sederhana 

komunikasi radio HF mampu mengirimkan sinyal informasi untuk jarak yang sangat jauh 

tergantung propagasi yang digunakan. [2][3] 

Dalam sistem komunikasi radio HF memiliki beberapa propogasi antara lain 

skywave (propogasi angkasa), propogasi gelombang tanah (ground wave) dan NVIS (Near 

Vertical Incident Skywave) untuk propogasi jarak dekat. Namun yang paling dominan 

adalah menggunakan propagasi skywave. Propagasi skywave  memiliki wilayah yang lebih 

luas bila dibandingkan dengan mode propagasi HF lainnya, yaitu mencapai 4000 Km. 

Untuk proses pemantulan bisa terjadi lebih dari satu pantulan, yang dikenal dengan sebutan 

Hop. Mode single hop digunakan untuk menjangkau daerah yang dekat sedangkan 

multihop digunakan untuk mencapai daerah yang sangat jauh.[4][5][6] 

Perkembangan teknologi komunikasi radio menuju era digital, hal ini ditemukan 

pada sistem ALE (Automatic Iink Establishment). Beberapa stasiun ALE menghasilkan 

informasi tentang keterbukaan kanal pada masing-masing stasiun yang adaptif terhadap 

perubahan lapisan ionosfer. Sistem ALE dirancang secara otomatis membaca data dari 

sirkuit tujuan yang ada di wilayah regional yang diwakili oleh pada wilayah lokal. Salah 

satu stasiun lokal yang bergerak pada sistem ALE adalah stasiun Riau dengan ID 

(YD0OXH7).[7][8] 

Penelitian menggunakan data ALE Riau dimulai sejak tahun 2013, dengan adanya  

beberapa penelitian sebelumnya dengan memanfaatkan data hasil observasi di stasiun ALE 
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Riau. Padan penelitian sebelumnya telah melakukan pengujian secara langsung dengan 

mode analog menggunakan metode yang meliputi perhitungan korelasi silang untuk 

penyesuaian frame sinyal terima dan perhitungan SINAD [9]. Pada penelitian selanjutnya 

tentang penentuan frekuensi kerja komunikasi radio berdasarkan data sistem ALE telah 

dilakukan oleh Sandra Marta Love[10]. Selanjutnya penelitian Afif baihaqi telah 

melakukan penentuan frekuensi kerja komunikasi radio HF berbasis jaringan sistem 

ALE[11]. Keberlanjutan data informasi keterbukaan kanal komunikasi radio HF (High 

Frequensy) sangat diperlukan dalam menjamin keberhasilan komunikasi dan menghindari 

terjadinya kegagalan komunikasi radio HF, salah satunya memanfaatkan data pengolahan 

stasiun ALE (Automatic Iink Establishment).  

Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini akan melakukan pengolahan data 

triwulan untuk melengkapi informasi keterbukaan kanal wilayah Riau Pontianak yang 

dapat di tentukan berdasarkan informasi frekuensi maupun waktu komunikasi, maka dari 

itu penelitian tertarik melakukan untuk mengambil judul ANALISIS OPEN CHANNEL 

RADIO HF DATA TRIWULAN SIRKUIT  PEKANBARU-PONTIANAK. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada tugas akhir ini 

adalah bagaimana menganalisis open channel radio HF data triwulan sirkuit Pekanbaru-

Pontianak. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian tugas akhir ini adalah untuk mendapatkan analisis open 

channel radio HF data triwulan sirkuit Pekanbaru-Pontianak. 

 

1.4. Batasan Masalah 

Untuk menghindari luasnya pembahasan yang akan dibahas tentang tugas akhir ini, 

penulis akan memberikan batasan masalah untuk penelitian yang di lakukan sebagai 

berikut ini: 

1. Sirkuit yang digunakan dalam pengujian adalah sirkuit Pekanbaru-Pontianak. 

2. Data triwulan ALE Riau yang digunakan pada bulan Agustus, September, 

Oktober pada tahun 2021. 
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3. Parameter yang digunakan adalah waktu komunikasi, frekuensi, dan Signal to 

Noise (SN). 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Dapat mengetahui informasi keterbukaan kanal wilayah Riau dan Pontianak  

2. Dapat menjadi rujukan dalam keberhasilan komunikasi radio HF  

3. Sebagai bahan referensi dalam melakukan pengujian komunikasi radio HF 

 

 



 

II-1 

 

Radio communication via 

Near Vertical Incidence 

Skywave propagation: an 

overvie(Ben 

A.Witvliet1,Rosa M Alsina-

Pagès 2017) 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bab ini berisi tentang referensi dan rujukan yang digunakan penelitian untuk 

mengerjakan tugas akhir ini dengan membaca beberapa referensi dan rujukan, penulis akan 

memahami secara mendalam dan detail tentang kanal radio sistem komunikasi radio HF 

(High Frequency). 

 

2.1. Penelitian Terkait  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Roadmap Penelitian Radio HF 
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Penelitian oleh Sandra Marta Love dengan judul “Analisis Penentuan Frekuensi 

Kerja komunikasi Radio HF untuk sirkuit Pekanbaru-Pontianak Berdasarkan data Sistem 

ALE” dengan menggunakan penentuan frekuensi dan mengatur frekuensi penggunaannya 

agar menghasilkan frekuensi kerja yang optimal. Dari hasil yang di dapatkan stasiun ALE 

Pekanbaru-Pontianak di bulan September 2013 frekuensi kerja yang bisa digunakan 

rentang frekuensi 7 MHz sampai 10,1 MHz dengan frekuensi yang paling dominan di 

frekuensi 10,1 MHz dan untuk frekuensi pilihan bisa menggunakan 7 MHz, dan 7,1 MHz. 

Hasil pengujian yang telah dilakukan telah mendapatkan waktu yang optimal untuk 

berkomunikasi di jam 18:00 WIB - 20:12 WIB pada sirkuit Pekanbaru-Pontianak[10]. 

Selanjutnya penelitian oleh Afif Baihaqi dengan judul “Analisis Penentuan 

Frekuensi Kerja Komunikasi Radio HF Sirkit Pekanbaru-Watukosek Berbasis Jaringan 

Sistema utomatic Link Establishment (ALE)” dengan menggunakan penentuan frekuensi 

untuk mendapatkan frekuensi kerja yang optimal. Peneliti ini menggunakan analisa 

penentuan frekuensi kerja dan waktu optimum yang dapat digunakan pada komunikasi 

radio HF sirkuit Pekanbaru-Watukosek. Hasil dari stasiun ALE Pekanbaru-Watukosek 

bahwa sanya di bulan Agustus 2013 frekuensi kerja yang bisa digunakan rentang 18,1 

MHz sampai 24,9 MHz. Hasil dri komunikasi menyatakan waktu optimum yang bisa 

digunakan melakukan komunikasi radio HF berada di jam 9:00 UT sampai 10:00 UT. Dan 

hasil perhitungan indeks kualitas sinyal (BER dan SN), frekuensi optimum berada pada 

kanal 24,9 MHz [11]. 

Kemudian penelitian oleh Ben A.Witvliet1,Rosa Ma Alsina-Pagès dengan judul 

Radio communication via Near Vertical Incidence Skywave propagation: an overview .bisa 

di gunakan untuk komunikasi radio di daerah yang luas (radius 200 km tanpa infrastruktur 

perantara manusia. Oleh karna itu sangat di butuhkan untuk bantuan komunikasi bencana 

alam, komunikasi daerah berkembang atau aplikasi dimana kemandirian infrastruktur local 

di inginkan, contoh aplikasi militer. Komunikasi NVIS menggunakan frekuensi antara 

sekitar 3 dan 10MHz sebuah konfrehensip penelitian NVIS diberikan, meliputi propagasi, 

antenna,modulasi, keragaman dan coding[4]. pada Penelitian oleh Devi Noor Amala yang 

berjudul Analisis Sistem Komunikasi Analog Sirkuit Riau_Bandung Pada Kanal Radio HF 

telah menggunakan perhitungan korelasi silang untuk penyesuaian frame sinyal yang akan 

terima dan perhitungan SINAD. Hasil yang didapatkan menggunakan data ALE pada bulan 

maret dan mei pada tahun 2018 ada kesamaan frekuensi kerja 10,145 MHz, sedangkan 
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hasil secara langsung menyatakan antara sinyal pengirim dan terima mengalami pergeseran 

frekuensi di setiap sinyal satu tone yang diterima, dan hasil SINAD menyatakan penerima 

sinyal pada peneliti ini good meski masih terdapat noise dan distorsi.[9] 

Penelitian oleh Ensiyeh Ghasemi Mizuji, Bijan Abbasi Arand , Keyvan Forooraghi, 

Ali Abdolali, Iman Derafshi dengan judul “Application Of The Mantle Cloak In Near 

Vertical Incidence Skywave/Ground Wave High Frequency Communication” dimana 

penulis mengusulkan ide baru untuk menggunakan mantel mantel untuk mengurangi 

kopling timbal balik antara antena kecil elektrik (ESA) yang ditempatkan pada sistem radio 

man-pack. Mereka menentukan dan secara numerik mengoptimalkan parameter mantel 

pada antena loop dan antena monopole; antena ini untuk menyediakan komunikasi 

gelombang langit insiden vertikal (NVIS) dan frekuensi tinggi gelombang tanah (HF) 

dekat dalam sistem radio man-pack. Jubah yang dirancang penulis dapat secara efektif 

meminimalkan kopling timbal balik antara ESA – di radio paket – hanya dengan dampak 

yang sangat kecil pada karakteristik radiasi antena. Para penulis percaya bahwa 

peningkatan ini membuka jalan menuju penerapan struktur radio kompak ini secara efektif 

dalam komunikasi darurat HF di area dengan akses terbatas ke jalur komunikasi 

konvensional.[5]  

Penelitian oleh Kai Ren , Mohammad Ranjbar Nikkhah , and Nader Behdad dengan 

judul “Design of Dual-Polarized, Platform-Based HF Antennas Using the Characteristic 

Mode Theory”. Pada penelitian ini disajikan metode sistematis untuk merancang dual-

antena frekuensi tinggi (HF) terpolarisasi, dipasang di platform untuk aplikasi near vertical 

incident skywave (NVIS). Untuk mengatasi keterbatasan bandwidth (BW) dan efisiensi 

antena elektrik kecil, teori mode karakteristik (CM) digunakan untuk memanfaatkan 

platform logam sebagai radiator utama. Elemen kopling profil rendah dipasang di lokasi 

platform yang berbeda untuk membangkitkan dua CM ortogonal terpolarisasi horizontal. 

Dengan cara ini, operasi terpolarisasi ganda dicapai dengan isolasi tinggi dan BW yang 

cukup lebar. Dalam proses desain, beberapa masalah praktis utama diperhitungkan dan 

dampaknya terhadap kinerja antena diperiksa dengan cermat. Ini termasuk jenis dan desain 

elemen kopling, keberadaan dan jenis bumi, dan non-idealitas dan kemampuan penanganan 

daya dalam komponen jaringan pencocokan impedansi. Hasil simulasi dari model skala 

penuh dan skala 1:50 dari struktur yang diusulkan disajikan. Prototipe model skala dibuat 

dan dikarakterisasi dengan adanya bidang tanah yang meniru sifat-sifat bumi nyata pada 
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frekuensi operasi skala. Hasil pengukuran menunjukkan kesesuaian yang baik dengan 

simulasi, menunjukkan kemanjuran pendekatan yang diusulkan dalam merancang antena 

HF berbasis platform berpolarisasi ganda. Istilah Indeks—Teori mode karakteristik (CM), 

dual- antena terpolarisasi, antena elektrik kecil, antena frekuensi tinggi (HF), komunikasi 

near-vertical incident skywave (NVIS), antena kendaraan.[8]  

Penelitian oleh Saiful Do.Abdullah1, Assaf Arief2, Miftah Muhammad dengan 

judul Utilization of NVIS HF Radio as Alternative Technologies in Rural Area of North 

Maluku. Penelitian ini merupakan tahap inisiasi untuk implementasi di kepulauan Maluku 

utara. Karena karaktristik nusantara dan banyak bintik hitam di pedesaan. Salah satunya 

alternatip teknologi yaitu memanfaatkan gelombang radio HF yang bekerja pada frekuensi 

3 sampai 30 MHz yang digunakan untuk komunikasi radio jarak jauh karna sifat 

gelombang nya bisa di pantulkan oleh lapisan ionosfer, gelombang udara yang di 

pancarkan, tergantung pada frekuensi, waktu dan kondisi ionosfer, komunikasi radio HF 

NVIS (Near Vertical Incident skywave) mampu mengatasi skip zone sehingga tidak 

mempengaruhi kualitas emisi, baik padang rumput lereng gunung atau hutan lebat, 

metodologinya menggunakan software ITURHFProp, agar perancangan jaringan 

komunikasi dapat mencapai hasil yang optimal dan efisien baik dari segi kehandalan teknis 

maupun dari segi biaya. Saat mendekati 90% hasil refleksi memiliki sudut yang bervariasi, 

dengan cakupan jarak komunikasi hingga 300 Km[6]. 

 

2.2. Komunikasi Radio HF 

Komunikasi radio menggunakan lapisan ionosfer untuk memantulan gelombang 

radio dan luar angkasa sebagai pembawa sinyal informasi atau media perambatan 

gelombang radio. Gelombang radio yang dipancarkan oleh stasiun menuju ionosfer dan 

dipantulkan oleh ionosfer jika frekuensi radio yang dipancarkan sama dengan frekuensi 

plasma ionosfer. Frekuensi plasma yang diterima pada jarak dari stasiun penerima, 

tergantung pada daya yang dihasilkan oleh ionosfer[11]. 

Sistem komunikasi radio adalah jenis sistem komunikasi yang menggunakan 

gelombang elektromagnetik sebagai gelombang pembawa, dan dapat di transmisikan ke 

penerima. Sebuah komunikasi radio biasanya terdiri dari dua bagian utama: pemancar dan 

penerima. Pemancar terdiri dari modulator dan antena pemancar, dan penerima terdiri dari 

demodulator dan antena penerima. Modulator bertanggung jawab untuk mengolah sinyal 
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informasi menjadi sinyal digital yang ditransmisikan melalui antena pemancar. Sedangkan 

demodulator, mengubah sinyal digital menjadi sinyal informasi. Antena bertanggung 

jawab untuk mengubah sinyal listrik menjadi sinyal elektromagnetik[10]. 

Sinyal elektromagnetik di transmisikan ke penerima melalui udara atau ruang 

bebas. High Frekuensi (HF)  adalah gelombang radio dengan frekuensi 3 sampai 30 MHz 

yang digunakan dalam komunikasi radio jarak jauh. Gelombang elektromaknetik Pada pita 

frekuensi ini tidak dapat melewati ionosfer tapi dipantulkan oleh ionosfer. Oleh karena itu, 

atmosfer bertindak sebagai pengulang. Ionosfer adalah lapisan atmosfer bumi yang 

memantulkan gelombang elektromagnetik. Dengan bantuan ionosfer, sehingga komunikasi 

radio mencapai jarak yang lebih jauh[9][12] 

 

2.3. Prediksi Frekuensi Komunikasi Radio HF 

Komunikasi radio HF adalah merupakan komunikasi radio yang menggunakan 

lapisan ionosfer yang dapat memantulkan gelombang radio HF dan bekerja pada rentang 

frekuensi 3–30 MHz. Prediksi frekuensi komunikasi radio adalah acuan penggunaan 

frekuensi komunikasi radio. Prediksi dibuat berdasarkan kondisi ionosfer rata-rata dalam 

satu bulan, berisi informasi frekuensi yang dapat digunakan untuk komunikasi radio antara 

dua tempat tertentu setiap jam pada bulan tertentu.[2] 

Keberhasilan komunikasi radio HF tergantung pada 3 hal, yaitu kualitas sepasang 

perangkat keras sistem komunikasi radio HF (pemancar,penerima, antena) sumber saya 

manusia sebagai pelaksana komunikasi dan pemilihan frekuensi kerja yang tepat. Dengan 

peralatan yang berfungsi baik saja, belum tentu komunikasi dapat berlangsung seperti yang 

diinginkan. Operator perlu memiliki pengetahuan tentang penggunaan frekuensi kerjanya. 

Prediksi frekuensi komunikasi radio HF selain digunakan sebagai acuan penggunaan 

frekuensi radio, juga dapat dimanfaatkan untuk manajemen frekuensi[13].  

Komunikasi radio HF tidak akan dapat dilakukan secara terus-menerus dengan 

menggunakan satu frekuensi saja. Faktor-faktor penyebabnya adalah: 

 

2.4. Lapisan Ionosfer 

Lapisan ionosfer bisa digunakan untuk menyediakan akses ke seluruh area. Ionosfer  

adalah wilayah terionisasi di atas permukaan bumi karena radiasi energi matahari. Ionosfer 

terletak pada ketinggian sekitar 50 km - 1000 km di atas permukaan bumi dan di tompang 
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oleh radisi matahari. Kerapatan electron terjadi antara ketinggian 150 dan 250km di 

sekitar-F ionosfer bisa mengirimkan gelombang radio hampir secara vertical ke atas, disaat 

gelombang radio mencapai lapisan ionosfer sebagian energinya akan diserap oleh lapisan 

ionosfer dan sebagiannya akan dipantulkan sehingga kembali lagi ke bumi dan sebagian 

lainnya akan menembus lapisan ionosfer ke luar angkasa[14]. 

 

Gambar 2.2. Ionosfer 

 

2.5. Pengamatan Ionosfer 

Pengamatan ionosfer yang paling penting dalam kaitannya Pada saat aktivitas 

matahari meningkat,tetapi pada saat aktivitas matahari meningkat kondisi lapisan ionosfer 

menjadi tidak stabil, frekuensi yang yang bisa dikembalikan oleh ionosfer lebih tinggi 

dibandingkan pada saat aktivitas matahari rendah menggunakan komunikasi radio dan 

mampua untuk memantulkan gelombang radio HF. Rentang frekuensi yang bisa di 

pantulakan tergantung pada banyak factor dan pengamatan yang paling banyak di pakai 

buat mengamati kegiatan ionosfer yaitu ionosonda.ionosoda adalah suatu radar aktif 

pemancar dan penerima menggunakan frekuensi di pita HF, memancarkan pulsa yang 

sangat pendek menggunakan arah tegak lurus ke atas menuju ionosfer. Ionosonda tidak 

hanya memancarkan sinyal gelombang dalam arah verikal saja, tetapi terdapat juga 

ionosonda yang memancarkan gelombang dalam arah miring.Ionosonda ini juga dipakai 

buat memantau perambatan gelombang berdasarkan lokasi pemancar sampai lokasi 

penerima[10][15]. 
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2.6. Propagasi Ground Wave  

Propogasi gelombang tanah (Groundwave) disebut perambatan gelombang tanah 

yang digunakan di antara permukaan bumi dan digunakan pada komunikasi sekitaran 100 

km dan frekuensi yang akan digunakan lebih kecil dari 100 MHz. Gelombang ini memiliki 

kemampuan untuk merambat di sepanjang permukaan bumi yang di lalui. Permukaan bumi 

yang tidak rata dapat mempengaruhi jarak jangkauan gelombang radio seperti 

bukit,gedung[5]. 

 

 

Gambar 2.3. Propogasi (Ground Wave) 

 

2.7. Propogasi Skywave 

Propagasi HF Skywave adalah propogasi yang sering digunakan pada komunikasi 

gelombang radio frekuensi tinggi. Dan memanfaatkan kualitas lapisan ionosfer yang telah 

memantulkan kembali gelombang radio HF ke bumi. Lapisan ionosfer yang telah 

digunakan untuk memantulkan kembali gelombang radio HF adalah lapisan E dan F1, dan 

F2, karena memiliki ketebalan elektron bebas yang tinggi, namun hanya lapisan F2 yang 

dapat digunakan di malam hari. Propagasi skywave juga memiliki wilayah yang lebih luas 

bila dibandingkan dengan mode propagasi HF lainnya, yaitu mencapai 4000 Km. Untuk 

proses pemantulan bisa terjadi lebih dari satu pantulan, yang dikenal dengan sebutan hop. 

Mode Single Hop digunakan untuk menjangkau daerah yang dekat sedangkan Multihop 

digunakan untuk mencapai daerah yang sangat jauh.[16][5]  
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Gambar 2.4. Propogasi Skywave 

 

2.8. Propogasi NVIS 

Propogasi komunikasi radio HF NVIS adalah gelombang radio mempunyai panjang 

gelombang berkisaran dari 10 hingga 100 meter dan bekerja di frekuensi 3 sampai 30 MHz 

di dalam pita NVIS, yang memancarkan dengan sudut Elevation Angle Atau Take Off yang 

tegak lurus mendekati vertical hingga sinyal dipantulkan lapisan ionosfer jatuh kembali ke 

daerah sekitaran 0-400 Km. Propogasi pada radio HF NVIS merupakan jalur yang akan di 

lalui gelombang radio dari pemancar ke penerima, jalur ini banyak dan beragam sehingga 

energy terbesar gelombang radio akan sampai ke penerima[17][6].  

 

Gambar 2.5. NVIS (Near Vertical Incident Skywave) 
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2.9. Automatic Link Establishment (ALE) 

 Automatic Link Establishment ALE adalah suatu sistem yang telah berkembang 

dengan tujuan menjamin keberhasilan komunikasi radio HF. ALE bekerja biasanya 

dilakukan berdasarkan model propagasi radio dan dapat bekerja secara otomatis panggilan 

yang terdengar. jika panggilan berhasil dan di jawab oleh stasiun ALE penerima, saluran 

yang di tetapkan di serahkan ke protocol tingkat yang lebih, Kualitas sinyal yang terbaik 

dari frekuensi tersebut di gunakan sebagai penentu frekuensi mana yang akan digunakan. 

Operator radio tidak perlu memilihan saluran atau frekuensi secara manual, karena sistem 

ALE sudah menentukannya secara otomatis[18]. Dan dengan berkembangnya komunitas 

ALE di forum HF-Link dan terbukanya informasi dari stasiun ALE, sistem ALE mampu 

mengamati propagasi gelombang radio HF secara real time. Perangkat tersebut meliputi 

Radio Transceiver HF, Interface komputer dengan radio, dan Antena [19].[11] 

Di Indonesia terdapat 9 stasiun komunikasi radio HF (High Frekuency) ALE yang 

masing-masing menyebar diseluruh wilayah indonesia. Diantaranya Kototabang, 

Pekanbaru, Tanjungsari, Pameungpeuk, Watukosek, Pontianak, Manado, Kupang, 

Biak[20]. Jaringan ALE dapat di akses oleh masyarakat umum di website resmi 

http://hflink.net/ dapat di lihat semua stasiun saling terkoneksi satu sama lainya. 

Berikut tampilan peta yang menunjukkan frekuensi kerja yang dapat digunakan 

antar stasiun ALE berdasarkan warna garis penghubung. 

 

Gambar 2.6. Tampilan Map ALE 

http://hflink.net/
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Pada gambar map yang terpapar di atas terdapat garis penghubung yang berwarna, 

stasiun ALE Pekanbaru (YD0OXH5A) dan stasiun ALE Pontianak  (YD0OXH7). Garis 

penghubung memiliki arti sebagai informasi kerja yang digunakan. 

Perangkat yang di gunakan untuk sistem komunikasi data Radio HF diperlukan 

perangkat seperti radio transceiver, modem dan antena.Berikut perangkat dari penjelasan 

masing-masing fungsinya 

Antena merupakan suatu perlengkapan alat listrik yang bisa menggantikan sinyal 

listrik jadi gelombang elektromaknetik. Spesifikasi antena yang telah digunakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Antena 

Merk antena : CDW-230 jenis Dipole 

Frequency range : 1,8 – 30 MHz 

Input impedance : 50 ohm 

Max. Input power : 500 W 

Antena length : 25 m (82 ft) 

Wight : approx 3 kg (antena body) 

Coax cable : 30 m 

 

Gambar 2.7. Antenna 
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2. Radio Transciever 

Radio transceiver merupakan suatu fitur elektronik yang bisa digunakan untuk 

menghubungkan suatu pc ke suatu jaringan dengan teknologi pemancar pita basis 

sehingga pc tersebut dapat memancarkan serta menerima sinyal di dalam tersebut. 

 
Gambar 2.8 Radio Transceiver 

3. Modem 

Modem merupakan perangkat keras atau fitur keras yang bermanfaat untuk 

mengganti komunikasi dua arah yang mengganti sinyal digital jadi sinyal analog 

serta kebalikannya. Peran yang paling utama dari modem adalah mengontrol 

perangkat transceiver disaat menerima atau mengirimkan informasi dari komputer 

ke transceiver 

 
Gambar 2.9 Modem 
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4. Perangkat Komputer 

Perangkat komputer merupakan perangkat yang berfungsi untuk mengirimkan 

informasi sehingga nantinya dapat menciptakan output dalam wujud data secara 

visual berupa text, audio, grafik, gambar dan lain-lain. Perangkat komputer 

terhubung ke modem melalui port USB atau port yang tersedia pada perangkat 

modem. 

 
Gambar 2.10. Perangkat Komputer 

 Sedangkan perangkat lunak yang telah digunakan untuk menghubungkan perangkat 

modem dengan PC diketahui dengan MixW. Piranti lunak MixW memanfaatkan 

soundcard sebagai modem untuk menerima dan mengirim informasi, oleh karena itu seting 

audio RX level sangatlah penting dilakukan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Bagian ini akan menjelaskan cara atau tahapan yang diselesaikan penelitian. Selain 

itu bagian ini juga menjelaskan kegiatan, dan metode yang digunakan dalam penelitian ini. 

Untuk menganalisis open channel radio HF data triwulan sirkuit Riau-pontianak.berikut 

adalah metodologi penelitian:  

 

3.1. Tahapan Penelitian 

Pada penelitian ini ada beberapa tahapan yang digunakan dalam menganalisis 

menganalisis open channel radio HF data triwulan sirkuit Riau-pontianak dan menentukan 

frekuensi kerja berikut ini adalah flowchart penelitian: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

Gambar 3.1. Flowchart Tahapan Penelitian 
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3.2. Studi Literatur 

Dalam sebuah penelitian perlu dilakukan studi literature. Untuk mendapatkan 

gambaran yang lengkap tentang apa yang telah dilakukan orang lain dan bagaimana 

tahapan penyelesaiannya, kemudian seberapa beda peneliti yang akan di lakukan. Study 

literatur merupakan penelusuran literature yang bersumber dari internet dan hasil 

penelitian orang lain.  

Melakukan study literature adalah sebuah informasi yang dijadikan untuk 

mengumpulkan data dan referensi rujukan dari membaca jurnal, serta mengelolah bahan 

penelitian. Selain mendapatkan solusi untuk penyelesaikan masalah pada peneliti ini, 

penulis juga mendapatkan teori-teori yang relevan dengan permasalahan yang sedang 

diteliti sebagai referensi rujukan dalam pembahasan hasil penelitian ini. 

3.3. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan di laboratorium UIN SUSKA menggunakan ALE 

(Automatic Link Establishment) yang dikembangkan oleh Lembaga Penerbangan Antariksa 

Nasional (LAPAN). Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengambilan data secara 

primer. Data tersebut diambil dari hasil komunikasi antar stasiun ALE Pekanbaru ke 

Pontianak. 

 

Gambar 3.2. Data ALE 
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3.4. Pengolahan Data 

Untuk mempermudah pengolahan data maka di perlukan filtering text file ID 

stasiun Riau dengan Pontianak, sehingga data yang tersimpan hanya berasal dari ID stasiun 

Riau-Pontianak, filtering ID stasiun dilakukan karna data yang tersimpan bersumber dari 

beberapa sirkuit ALE yang masing- masing memiliki kode sirkuit yang berbeda [21]. 

Dalam proses pengolahan data untuk penelitian ini penulis mengunakan perangkat 

komputer pada sistem ALE dengan menggunakan perangkat lunak (software) filter text file 

untuk mempermudah pengolahan data[21]. 

Untuk mempermudah proses Filtering data  berdasarkan ID stasiun bisa dilihat 

pada gambar dibawah ini: 

 

 

Gambar 3.3. Filter ID 

 

Berikut adalah hasil filtering ID stasuin ALE dibulan September 2021 antar  stasuin 

Pekanbaru – Pontianak 

Tabel 3.1  Filtering ID Stasiun Pontianak pada Tanggal 24 September 2021 

Tanggal Jam Frekuensi ID Stasiun BER SN 

24/09/2021 21:58:50 1410900022 YD0OXH7 20 03 

24/09/2021 22:16:28 21096000 YD0OXH7 20 03 

24/09/2021 23:13:50 18106000 YD0OXH7 23 03 

Setelah melakukan filter ID pada stasiun Riau-Pontianak, maka langkah selanjutnya 

akan melakukan pemrograman data menggunakan Matlab R2016a 
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3.5. Pemrograman Matlab 

Tahap pemrograman Matlab yang dilakukan untuk menjalankan program 

membutuhkan perangkat keras dan perangkat lunak. Berikut ini adalah perangkat keras dan 

spesifikasi yang digunakan: 

1. Laptop ACER 

2. Core i2 

3. Ram 2 GB 

 

Gambar 3.4. Laptop 

Berikut ini adalah perangkat lunak yang digunakan: 

1. OS Win 10 Pro 64bit 

2. Matlab R2016a 

 

Gambar 3.5. Matlab R2016a 
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Selanjutnya akan dilakukan penentuan titik koordinat antar stasiun sesuai dengan 

tujuan untuk sirkuit Riau-Pontianak. Titik koordinat merupakan kedudukan suatu titik 

tertentu pada peta, dimana titik tersebut mempertemukan garis horizontal pada suatu peta. 

Koordinat geografis adalah garis bujur (bujur barat dan bujur timur) yang tegak lurus 

terhadap katulistiwa, dan garis lintang (lintang utara dan lintang selatan) yang sejajar 

dengan katulistiwa. Kordinat geografis merupakan kordinat yang digunakan untuk 

membaca peta rupa bumi, yang dinyatakan dalam satuan derajat (o), menit (‘), dan detik 

(‘’). Berikut adalah gambar titik koordinat riau-pontianak: 

 

Gambar 3.6. Koordinat Riau Pontianak 

 

3.6. Analisis data  

Dari hasil analisis pengolahn data untuk menentukn frekuensi kerja optimal yang 

dapat digunakan komunikasi radio HF pada sirkuit Riau-pontianak. Adapun tahapan yang 

dilakukan adalah menganalisis data yang sudah diperoleh, kemudian menentukan sirkuit 

frekuensi kerja dengan menggunakan sistem ALE dalam keadaan waktu tertentu. 

Untuk mengetahui alokasi channel frekuensi yang digunakan dalam berkomunikasi 

radio HF dalah bisa dilihat tabel dibawah ini. Berikut adalah tabel alokasi yang sudah 

ditetapkan sistem ALE 
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Tabel 3.2 Alokasi Frekuensi Stasiun ALE[22] 

Channel Frekuensi 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

3596    KHz 

7049    KHz 

7102    KHz 

10145  KHz 

14109  KHz 

18109  KHz 

21096  KHz 

24926  KHz 

28146  KHz 

 

Untuk menentukan kualitas nilai parameter indeks BER berdasarkan hasil yang 

didapat bisa dilihat pada tabel dibawah, berikut adalah tabel parameter indeks BER: 

Table 3.3 Parameter Nilai Indeks BER[22] 

Nilai BER Level 

30 

27-29 

24-26 

21-23 

20-10 

Excellent 

Good 

Moderate 

Low 

Very Low 

 

Nilai indeks SN merupakan kualitas sinyal yang diterima pada sistem ALE dan 

nilai indeks SN paling optimal adalah 10. Berikut adalah tabel parameter indeks kualitas 

SN untuk menentukan kualitas sinyal nilai SN 

Table 3.4. Indeks kualitas SN[22] 

Nilai SN Level 

10 

7 

5 

3 

Very Clear 

Clear 

Noise 

Very Noise 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Setelah melakukan analisis data ALE triwulan pada stasiun Riau-Pontianak, maka 

tahap terakhir yang dilakukan adalah menarik kesimpulan dan saran. Berikut adalah 

beberapa kessimpulan yang didapat dari penelitian ini: 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Hasil analisis komunikasi radio HF antara stasiun ALE Riau dengan stasiun 

ALE Pontianak, frekuensi yang digunakan pada bulan Agustus berada pada 

frekuensi 10,145MHz untuk bulan September dan Oktober berada pada 

frekuensi 7,049MHz . 

2. Untuk pemilihan frekuensi kerja dari jam 01:00 sampai pukul 09:00 UT 

sebaiknya digunakan pada frekuensi 10,145MHz. Sedangkan frekuensi kerja  

7,049MHz sebaiknya digunakan di jam 19:00 sampai pukul 23:00 UT. 

3. Dengan diketahuinya frekuensi kerja yang dominan pada komunikasi radio HF 

stasiun ALE Riau-Pontianak, maka hasil tersebut layak dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan. 

4. Dari data triwulan menunjukkan rujukan waktu komunikasi yang dominan 

berada pada pukul 10:00 samapi pukul 09:00 UT. 

 

5.2. Saran 

Dalam penyempurnaan dan kemajuan penelitian yang sudah di analisis, maka 

diperlukan pengembangan lebih lanjut 

1. Diperlukan pengembangan lebih lanjut pada bulan lainnya dan stasiun yang 

berbeda agar dapat melakukan penelitian lanjutan dari sirkuit dan bulan yang 

berbeda 

2. Agar hasil rujukan dapat dilakukan pengujian langsung. 
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